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Sebuah Pengantar 


Christanto P Rahardjo 


Derasnya informasi sering kali membuat kita sulit men- 
deteksi berita yang benar dan yang salah. Media informasi 
sekarang sangat canggih, sehingga kehidupan yang 
superkompleks dapat dijaring dalam akumulasi data, siapa 
dan kapan saja dapat mengakses dalam kecepatan detik. 

Radio, televisi, informasi online, film, dan produk 
lainnya dari budaya media selalu menyediakan bahan-bahan 
dari kita yang nantinya sangat membentuk identitas kita, 
pengertian kita tentang diri sendiri, gagasan kita tentang 
artinya menjadi laki-laki atau perempuan, pengertian kita 
tentang kategori, etnis dan ras, kebangsaan, seksualitas, 
serta perbedaan “kami” dan “mereka.” 

Sejumlah teoretikus media secara lazim dan umum 
memberi pemahaman bahwa istilah media (selain televisi) 
mencakup sarana seperti pers, media penyiaran (broadcasting), 
dan sinema. Televisi adalah gambar yang paling kompleks 
pada media ruparungu dwimatra dinamis (soving andiovisual 
media). Peranannya sebagai media komunikasi visual sangat 
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luar biasa dibandingkan media massa yang lain. Televisi 
mengomunikasikan pesan-pesannya dengan cara begitu 
sederhana. Sifat televisi yang demikian disebut sebagai 
penyampaian pesan sepintas atau #ransitory. 

Sering kali berita-berita televisi justru membuat 
sebagian masyarakat dirundung kegalauan dan kecemasan. 
Sering kali masyarakat di luar ibu kota Jakarta disuapi 
pemberitaan yang hampir tidak berkaitan dengan 
kehidupan mereka yang justru berada sangat jauh dari 
Jakarta. Penyiar televisi di studio yang gemerlap mewah 
dan tingkah polah para reporter berseragam mewah 
eksklusif di lapangan, mereka semua berinteraksi (beraksi 
untuk pencitraan) dengan masyarakat untuk mencari 
(membuat) berita. Kinerja dalam menggali berita di sini 
ketika mereka dengan kental menganut pakem perawan, 
kesucian yang steril. Para wartawan masih sering menganut 
sikap netral dan objektif dalam mengaduk-aduk informasi, 
khususnya dari narasumber. Informasi yang kemudian 
disampaikan ternyata adalah kementahan kalaupun tak mau 
disebut ketidakmasakan, seolah-olah mereka takut terkena 
lumpur sikap subjektif. Di sinilah mereka telah kalah 
dengan apa yang disebut Nursalim sebagai deadline. Hanya 
dikejar deadline semata, para pewarta (televisi) kemudian 
barulah menghalalkan segala cara. Tak tersentuhkah hati 
sang jurnalis? Benarkah etika jurnalistik televisi kita harus 
sekaku atau sekeras batu karang? Benarkah tidak boleh ada 
ruang bagi hati dan kompasi (wmpassion) serta perenungan 
dalam peliputan jurnalistik berita? 

Tak perlu disangsikan lagi, masyarakat sekarang telah 
berkelimpahan informasi. Di satu sisi itu merupakan karunia 
karena berbagai kebutuhan informasi dapat dipenuhi dengan 
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Sebuah Penganti Or Christanto P Rahardjo vii 


mudah. Namun, di balik berbagai kemudahan mengonsumsi 
informasi, ada pula efek negatif banjir informasi yang perlu 
disimak secara cermat. 

Salah satu efek kebanjiran informasi tersebut adalah 
sebagaimana jutaan orang lain di dunia yang terus-menerus 
mendapat gempuran stimulasi dari pemberitaan televisi. 
Selanjutnya, yang terjadi bertubi-tubi adalah banyak 
orang yang lupa pada banyak hal, seperti rencana makan 
malam atau tiba-tiba punya kesulitan untuk memfokuskan 
kepentingan pada keluarga. Dead/ine secara teknis memang 
mutlak diperlukan, tetapi deadline apa pun yang jauh dari 
kepedulian terhadap kasih sayang antarmanusia, maka 
produk berita itu pun pasti cepat membusuk. Seaktual 
apa pun berita jika tanpa unsur kompasi, berita hanyalah 
“robot bodoh” tanpa hakikat. 

Kita mengonsumsi berita karena semuanya itu ha- 
nyalah sebatas citra dan tanda, dan tragisnya bahwa 
citra dan tanda tersebut benar-benar telah mengabaikan 
pertanyaan yang mendasar tentang nilai dan kegunaan. Hal 
ini tampak konkret pada kasus membeludaknya informasi 
saat ini lewat televisi khusus berita maupun ribuan 
informasi online. Kita telah membuktikan ketika sejumlah 
televisi swasta nasional sama-sama terperangkap secara 
negatif menjadi anak kesayangan budaya populer, seperti 
yang pernah diungkapkan Dominic Strinati (2010). Ketika 
televisi menjadi anak kesayangan budaya populer, maka 
berita hanya mampu menjadi medium yang sangat berada 
di permukaan, yang lebih menukikkan ke arah gaya, yang 
hanya mengedepankan sebuah penampakan bodoh. Berita 
hanya main-main dan senda gurau yang menyeramkan. 
Tentu saja mereka telah mengabaikan dan mengorbankan 
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isi, substansi, dan makna. Pada akhirnya, sifat-sifat ke- 
lebihan artistik, integritas, keseriusan, autentisitas, realisme, 
kedalaman intelektual, dan narasi yang kuat cenderung 
diabaikan. 

Inilah jurnalisme kebanyakan yang menekankan 
teknik peliputan satu sisi (Oneside Coverage). Menganut aliran 
Oneside Coverage dapat diartikan sebagai cara penyampaian 
berita yang dilakukan oleh pers/media massa terhadap 
suatu peristiwa atau kejadian hanya berdasarkan satu sisi 
sudut pandang/kepentingan, sehingga audiensi akan 
memperoleh gambaran yang sempit karena informasi yang 
digali berasal dari satu sumber atau satu sudut pandang 
saja. Nursalim mencoba mengajak secara sederhana dan 
tidak repot mengenai cara menyusun deadline yang benar 
secara teknis, paling tidak pengalamannya menjadi pewarta 
televisi diharapkan mampu mengeliminasi kekeliruan- 
kekeliruan saat berakrab ria dengan deadline. Persoalan 
nonteknis tentang deadline tentu saja akan dikembangkan 
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Pendahuluan 


Menjadi reporter mungkin impian Anda. Pekerjaan yang 
cukup menjanjikan popularitas dan jenjang karier. Anda 
dikenal penonton karena tayangan berita dan laporan 
langsung. Karier dari reporter terbuka lebar menduduki 
posisi penting sebagai presenter, redaktur, koordinator 
liputan, produser, dan pimpinan redaksi atau jabatan lain 
di lingkup media televisi. 

Bangga karena wawasan bertambah luas, bisa bertemu 
dan mewawancarai sejumlah tokoh/pejabat. Menikmati 
hari-hari menyenangkan berwisata kuliner, melancong ke 
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penjuru tanah air dan belahan dunia. Sebagai batu loncatan 
ke profesi lain: peneliti, pengamat, politik, atau menjadi 
artis. Terserah Anda. 

Namun, tahukah Anda pada sebuah penelitian di 
Amerika Serikat, penerbit CareerCast.com merilis reporter 
sebagai salah satu dari sepuluh pekerjaan penuh tekanan? 
Sebabnya adalah deadline, sengitnya persaingan kompetitor, 
serta perubahan industri cukup dramatis di mana terjadi 
tingginya tingkat PHK dan pemotongan gaji. Meskipun 
demikian, tetap saja diminati. 

Salah satu kunci untuk mengurangi tekanan adalah 
tuntas menjalankan tugas reporter. Di mana tugas 
utamanya meliput dan melaporkan berita yang selalu 
dibatasi deadline, termasuk dalam menulis naskah betita. 
Naskah berita penting untuk dibacakan presenter, dubbing, 
maupun melaporkan langsung. 

Buku ini didedikasikan kepada mahasiswa, calon 
teporter, siswa SMK/SMA, komunitas jurnalistik, sis- 
wa pelatihan jurnalistik, citizen jurnalisme, dan peminat 
jurnalistik televisi. Mengingat perkembangan televisi saat 
ini cukup pesat, masih membutuhkan sumber daya manusia 
berkualitas di masa-masa mendatang, tentu peluang bagi 
Anda yang ingin berkarier di media televisi. 

Saya sangat berharap buku ini turut memberikan 
panduan untuk Anda yang berani bermimpi menjadi 
reporter. Reporteryangmampumembuatnaskah cemerlang 
dan tampil chi& saat melaporkan langsung. Reporter yang 
tidak risau karena pekerjaannya dikejar deadline. 
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Menang Melawan Deadline 


“Pekerjaan yang tak kunjung bisa diselesaikan 


, 


adalah pekerjaan yang tak kunjung pernah dimulai. 


JRR Tolkien 
(Penulis Novel The Lord of The Rings) 


Deadline bagi wartawan barangkali salah satu momok 
menakutkan. Ketika deadline datang bisa jadi gugup, 
berkeringat dingin, bahkan di antaranya merasa jiwanya 
hancur. Betapa tidak, ketika deadline datang, naskah belum 
selesai ditulis. Sementara suara handphone terus memanggil. 
Redaktur menunggu. 

Dalam sebuah ruang komputer, sebut saja warung 
internet (warnet) di penjuru daerah menjadi saksi bisu 
dahsyatnya dampak deadline. Warnet tempat para wartawan 
mengirim bahan berita. Tampak mondar-mandir, tambah 
ngejos merokok, minum kopi, di antaranya bolak-balik 
buang air kecil ke kamar kecil. 

Di lapangan meliput dan news room juga bisa dijumpai 
dengan keadaan serupa. Pemandangan lainnya, sang 
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redaktur tampak meminta wartawannya kembali menulis 
naskah. Ada yang memintanya dengan cara halus, sebagian 
agak keras, dan sebagian lainnya dengan cara lebih keras. 
Mungkin sang wartawan ini berulang kali tulisannya salah. 

Hal itu terjadi di semua news room media massa, tak 
terkecuali pada media televisi. Dead/ineitu menegangkan. Jika 
cerita horor, inilah penggalan kisah paling menyeramkan. 
Bagi reporter pemula, deadline bisa jadi salah satu orientasi— 
sebut saja demikian layaknya masa orientasi mahasiswa. 
Bagi reporter lama, keadaan ini adalah rutinitas yang harus 
ditaklukkan. 

Deadline adalah batas waktu berakhirnya pengiriman 
bahan berita bagi reporter. Dead/ine diperlukan untuk 
memastikan semua bahan berita selesai tepat waktu. 
Reporter selesai merampungkan naskah. Lebih cepat 
selesai, lebih baik. Melewati batas deadline berarti akan 
mengurangi keaktualan berita. Melewati deadline akan 
menyebabkan berita itu di-drop dari daftar terbit atau 
tayang. Akhirnya menjadi berita basi. 

Ketika deadline itulah redaktur meminta naskah 
reporter. Bagi yang naskahnya belum selesai, tentu akibat- 
akibat yang saya gambarkan di atas bisa menimpanya. 
Sementara bagi yang berhasil menulis beritanya, menunggu 
sang redaktur mengoreksinya. 

Pada awalnya sang redaktur akan memeriksa menu 
berita yang akan ditayangkan pada progamnya. Ada rapat 
redaksi untuk menentukan berita yang patut ditayangkan. 
Setelah semua calon berita yang akan ditayangkan dipilih, 
kemudian diperiksa bahannya. Dalam media televisi, 
naskah dan gambarnya dicek. Jika naskah dianggap beres, 
sang reporter boleh berlenggang senang. 
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Sebaliknya, jika pada naskah masih ada kekurangan 
data, redaktur akan menanyakannya. Jika terlalu banyak 
yang salah, redaktur akan mengembalikannya agar 
diperbaiki ulang. Jika Anda beruntung, sang redaktur akan 
mendampingi menulis. Anda di samping tempat duduknya 
menjawab beberapa pertanyaan yang mungkin akan 
ditanyakan, maka bersiaplah. 

Naskah bagi reporter adalah reputasi. Salah satu 
penilaian bagus atau tidaknya bekerja dilihat dari 
kemampuan menulis berita. Jika Anda tidak menguasai 
keterampilan yang satu ini, bersiap-siaplah mengambil 
risiko. Hal terburuk, Anda menguburkan cita-cita Anda 
menjadi reporter atau Anda akhirnya mundur dari pilihan 
pekerjaan sebagai jurnalis. 

Saat ini peralatan sangat mendukung tugas reporter. 
Internet dengan modem di mana saja bisa. Modem cukup 
dimasukkan ke laptop, tinggal ketik naskah lalu kirim ke 
e-mail alamat redaksi. Jika mendesak, sang redaktur bisa 
menelepon langsung dan menanyakan semua data yang 
dibutuhkan. Perlu catatan lengkap untuk memenuhinya. 
Gadpet yang kita bawa cukup ampuh untuk menyelesaikan 
tugas-tugas teknis seperti mengetik dan mengirim naskah. 

Berbeda dengan cerita reporter sebelum era digital 
menekuk kecepatan. Pada tahun 1980-an sampai 2000-an 
awal, pengiriman naskah kadang tersendat karena kaver 
area internet terbatas. Masih banyak Wang& area, sehingga 
reporter harus mencari tempat (berinternet) sebelum 
menulis atau menerima telepon dari redaktur. Jika internet 
mati, maka segala cara ditempuh oleh reporter. Bisa 
mengirim naskah via faksimile atau pos. 

Mungkin membayangkan situasi lebih lama dari itu, 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


4 Dendline Menaklukkan Rintangan Merulis Berita Televisi 


di mana semua bahan berita dikirim secara manual. Kaset 
dan naskah dikirim melalui jasa pengiriman. Perlu waktu 
berhari-hari untuk menayangkan satu berita, bahkan 
kadang tidak layak ditayangkan sebab kasetnya rusak akibat 
perjalanan. Kala itu boleh saja sang reporter mendramatisasi 
situasi sebagai penyebab kegagalan menangani pekerjaan. 
Bagaimana dengan sekarang? Media sudah terbebas dari 
belenggu era lemot seperti itu. 

Wartawan AM Dewabrata membagi kisahnya dalam 
buku Kalimat Jurnalistik: Panduan Mencermati Penulisan 
Jurnalistik (2004): 


“. di harian Merdeka saya mendapatkan ajaran 
amat berharga dari redaktur pelaksana, Pak 
Tribuana Said, perihal perlunya penyampaian berita 
secepatnya kepada redaktur supaya segera diedit. 
Reporter berita di lapangan yang mendapat bahan 
berita penting. Katanya, harus menyampaikan 
ke kantor apalagi mendekati deadline kalau ada 
kendaraan sendiri, cepat naik kendaraan, kalau gak 
punya kendaraan sendiri naik taksi, kalau uang gak 
cukup naik taksi, naik kendaraan umum .. ibaratnya 
kalau semua tak dimiliki ya lari agar tiba di kantor 


(13 


Ketika semua peralatan dan teknologi mendukung, lalu 
pertanyaannya apa faktor lain mempercepat naskah 
terkirim? Apa faktor yang bisa mempercepat pekerjaan 
di media? Tak lain adalah kualitas reporternya. Sang 
reporter harus mengasah kemampuan menulis berita. Dia 
harus menaklukkan rintangan-rintangannya sebelum pada 
akhirnya bisa sambil berdendang menghadapi deadline. 
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Apakah tidak cukup keahlian ala kadar menulis? 
Bukankah nanti akan diperbaiki lagi oleh redaktur? Kita 
bisa saja memaklumi dua pertanyaan ini. Namun, ada 
banyak pertimbangan lain yang harus dipikirkan. Di era 
media bersaing ketat seperti ini, tentu saja dibutuhkan 
kerja sama antatrpersonel media. Sebuah kesalahan akan 
menyendat rangkaian proses sampai berita ditayangkan. 

Misalnya saja berita kita bagus dan akan ditayangkan 
oleh redaktur, tetapi penulisan naskahnya buruk. Ada 
kesalahan, mungkin terkait akurasi data, sehingga waktu 
redaktur memperbaiki naskah akan mengulur waktu 
keseluruhan yang bisa saja menyebabkan kualitas tayangan 
kurang baik. 

Redaktur dalam hal ini produser dan editor akan 
mencurahkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk 
urusan shom, yaitu seperti apa berita itu ditayangkan? 
Ini juga membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Selain 
mempersiapkan naskah yang akan dibaca oleh presenter, 
tetapi juga mempersiapkan semua tayangan berita, tentunya 
bekerja dengan editor video. 

Jawabannya semua personel menguasai bidangnya 
masing-masing. Reporter terampil menulis berita. Jika 
Anda calon reporter atau reporter, maka tidak ada pilihan 
lain kecuali harus mempersiapkan diri menang melawan 


deadline. 
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Simpulan 


Reporter memiliki tugas utama melaporkan dan 
menulis berita. Dalam menjalankan tugas mengenal 
deadline, yaitu waktu akhir suatu pekerjaan harus 
diselesaikan. 

Deadline terkait dengan ciri-ciri kinerja media 
televisi yang harus menyampaikan berita secepatnya 
dan data seakurat mungkin. Teknologi komunikasi 
selama ini sangat mendukung tugas reporter: 
internet akses cepat, gadget — alat komunikasi serba 
bisa yang canggih. 

Sekarang tinggal reporternya, siap bekerja 
cepat atau tidak. Ketika bercita-cita atau menjalani 
pekerjaan reporter, maka harus menyiapkan diri 
menguasi keahlian menulis berita televisi. Mutlak, 
tidak bisa ditawar-tawar lagi. Pilihannya tinggal 
satu: harus menang melawan deadline. 
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Semangat Nomor Satu 


“Banyak kegagalan dalam hidup ini 
karena orang tidak menyadari betapa dekatnya mereka 
dengan keberhasilan saat mereka menyerah.” 


Thomas Alva Edison 
(Penemu Bohlam Lampu) 


Memutuskan menjadi terbaik, harusnya selalu menjaga 
semangat menjadi nomor satu. Banyak motivator, orang 
sukses dari berbagai bidang meneladani. Kita bisa belajar 
dari beberapa tokoh dan pegiat pers Djafar Assegaf, 
Jakob Oetama, Dahlan Iskan, Karni Ilyas, Goenawan 
Muhammad, dan Soebagio IN. Tentu banyak daftar 
nama selain yang telah saya sebutkan. Kita bisa menapak 
tilas jejak-jejak mereka untuk dijadikan guru. Bukankah 
pengalaman adalah guru terbaik? 

Urusan semangat sebenarnya juga mudah kita jumpai 
di sekitar kita. Mungkin orang itu Anda mengenalnya. 
Yurnaldi misalnya, membagi pengalamannya dalam buku 
Jurnalisme Kompas (2013). Dia mengisahkan mengasah 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


8  Dendling Menaklukkan Rintangan Meerulis Benita. Televisi 


keahlian jurnalistik sejak SMP. Pada saat kuliah di IKIP 
Padang, semangatnya menekuni jurnalistik tak padam 
meskipun jurusannya Pendidikan (IKIP). Mengelola 
Majalah Ganto, menulis dalam penulisan kreatif di media 
massa. 

Berbagai pelatihan jurnalistik dilahapnya, mulai dari 
jurnalistik dasar hingga jurnalistik pembina. Pada tahun 
1996, dia diterima sebagai koresponden Kompas wilayah 
Palembang. Hingga saat ini (2013), dia sudah mewarnai 
Kompas selama 16 tahun. 

Tentu bukan perkara mudah membangun semangat, 
apalagi menjaganya sampai akhir perjuangan usai. Tak 
sedikit di antara kita memancangkan tujuan, akan tetapi 
kandas karena semangat runtuh di perjalanan. Menjaga 
semangat adalah nomor satu. Semangatlah yang memupuk 
harapan. Semangat membuat tekad bulat. 

Tekad bulat mengalahkan deadline harga mati reporter. 
Beberapa faktor menjadi penentu dan pendukung, seperti 
alat, teknologi, waktu, dan keahlian melaporkan berita, 
baik menulis maupun laporan langsung. 

Kembali ke keahlian menulis berita televisi, saya 
punya cerita. Pada awal-awal bekerja sebagai reporter 
daerah (kontributor) untuk media televisi, saya berjumpa 
seorang kawan. Kami saling kenal lama, tetapi karena 
kesibukan masing-masing jadi jarang bertemu. Dia seorang 
kameramen pemberitaan media televisi, sudah dua tahun 
lamanya. Karena pertimbangan tertentu, kawan saya itu 
akhirnya memilih kontributor. 

Saya maklum, kemudian saya menyanggupi dengan 
syarat belajar bersama sambil bekerja. Sebuah catatan 
jurnalistik televisi kemudian saya berikan sebagai bahan 
untuk memulai berlatih menulis. 
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Ternyata tak semudah yang saya bayangkan. Menulis 
berita televisi bagi teman yang satu ini seolah kegiatan 
menyakitkan. Setiap kali usai meliput harus berkeluh 
keringat di depan komputer, itu pun naskah belum jadi 
meski sudah berjibaku satu jam lamanya. Akhirnya 
menyerah, lalu memilih menyadur beberapa naskah yang 
sudah dibuat rekan-rekan lainnya. 

Berbeda lagi dengan rekan saya yang satunya lagi. Dia 
sudah memiliki dasar menulis berita di media cetak sebelum 
menekuni media televisi. Keluhannya sering kali mendapat 
teguran dari kantor (redaktur) karena tulisannya itu tidak 
cocok untuk berita televisi. Namun, karena keinginan dan 
kemauannya kuat, dia hanya membutuhkan waktu sekitar 
tiga bulan untuk menyesuaikan diri. Hasilnya dia bisa. 

Pada kesempatan lain, saya memberikan pelatihan 
khusus menulis berita televisi dan laporan langsung (/ive). 
Pada jadwal pelatihan itu saya hanya memberikan materi 
empat kali seminggu, selama dua bulan. Praktis pertemuan 
belajar di ruang dan luar hanya berlangsung delapan 
pertemuan. 

Bagaimana hasilnya? Pada pelatihan itu menurut saya 
gagal. Selain waktu pelatihan yang sedikit, kemauan peserta 
dan kurangnya latihan meliput di lapangan juga menjadi 
penentu bisa atau tidaknya menulis berita televisi. 

Dari pengalaman saya, orang yang berminat menulis 
berita televisi umumnya dari kalangan pelajar sekolah 
menengah dan mahasiswa. Bagi siswa SMA/SMK biasanya 
mereka dari kalangan kelompok jurnalistik di sekolah. Jika 
dari kalangan mahasiswa, sebagian besar dari kalangan pers 
kampus, meskipun tak sedikit lainnya juga tertarik menekuni 
bidang jurnalistik televisi. Sementara dari kalangan umum, 
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dari kalangan masyarakat awam yang tertarik pers (citizen 
Journalism) dan praktisi media televisi lokal. 

Beragam permasalahan menjadi penghalang mengapa 
mereka tidak bisa menulis berita televisi? Ada beberapa 
alasan menjadi penghalang, misalnya tidak berbakat 
menulis, bukan jurusan keilmuannya, tidak tahu teknik 
menulis berita televisi, serta kesulitan menggabungkan 
antara naskah dan gambar (video). Bahkan, ada yang 
menjadikan alasan sering macet saat menulis berita. Hasrat 
ada, tetapi sulit untuk memulai menulis. Pertimbangan 
lainnya, mereka juga menjadikan alasan sulitnya mencari 
buku referensi praktis menulis berita televisi. 

Pengalaman saya menulis berita televisi, kesulitan 
biasanya terjadi pada awal-awal memulai menulis berita 
televisi. Namun seiring waktu, kesulitan itu akan musnah 
dengan sendirinya berkat latihan. Pengalaman menuntaskan 
satu berita menjadi awal baik memupuk rasa percaya diri. 
Syarat praktisnya sebagai berikut: 

1. Tahu teknik-teknik yang efektif menulis berita televisi. 

2. Rajin berlatih menulis berita televisi dan menye- 
lesaikannya segera. Hindari menunda, sebab jurnalistik 
mengenal batas waktu (deadline). 

3. Memiliki “indra warta” atau nose of news. Mampu 
menemukan topik berita yang dibutuhkan atau harus 
diketahui publik. 


Mengenai teknik yang efektif, cara menemukan berita yang 
baik, cara menggabungkan antara naskah dan gambar, 
teknik-teknik ringan mudah (autodidak) untuk menulis 
berita televisi, kita akan membahasnya pada tulisan-tulisan 
berikutnya. 
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